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ABSTRAK

NURLAELA : Penerapan Laporan Praktikum Transportasi Sel dalam
Bentuk Vee Map untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa di MA 3 Negeri Cirebon

Penerapan Vee map sebagai laporan praktikum merupakan suatu alternatif
baru bagi guru untuk menuntun siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Vee map merupakan alat pembelajaran yang digunakan dalam
kegiatan laboratorium dan memfasilitasi untuk berpikir reflektif dan belajar
selama pembelajaran. komponen-komponen vee map yang terdiri dari fokus
pertanyaan, bagian konseptual dan objek/event, dimana komponen tersebut
dijadikan sebagai dasar dijadikan vee map sebagai laporan praktikum laporan
praktikum yang interaktif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan keterampilan berpikir
kritis, perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis di kelas yang
menerapkan laporan praktikum transportasi sel dalam bentuk vee map dengan
yang menggunakan laporan praktikum konvensional dan terakhir mengkaji
respon siswa terhadap laporan praktikum transportasi sel dalam bentuk vee map.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penilitian yang
digunakan true eksperimen. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik Random sampling desain penelitian pretest-posttest control group
design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas diambil dari
populasi yang berjumlah tiga kelas dengan teknik random sampling, kelas XI
IPA 3 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 40 siswa dan kelas XI IPA 2
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan berupa test dan angket kemudian diolah secara kuantitatif dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai
rata-rata laporan praktikum 81 dengan kriteria baik, peningkatan keterampilan
berpikir kritis lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata hasil gain kelas eksperimen yakni 0,52 lebih besar daripada rata-rata gain
kelas kontrol 0,33. Hasil wuji statistik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara keterampilan berpikir kritis siswa yang menerapkan laporan
praktikum vee map dengan yang tidak menerapkan laporan praktikum vee map,
hal ini berdasarkan hasil uji t a = 0,000 lebih kecil dari 0.05 artinya Ha
diterima. Hal ini juga diperkuat dengan rerata persentase angket yaitu sebesar
75,83 % yang memiliki kriteria intrepretasi kuat, artinya siswa sangat merespon
positif terhadap Penerapan laporan praktikum dalam bentuk vee map.

Berdasarkan hasil penelitian penerapan vee map sebagai laporan praktikum
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini dapat dijadikan
rujukan untuk para peneliti berikutnya agar lebih memanfaatkan vee map baik
sebagai laporan praktikum maupun panduan dalam kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Vee Map, Laporan Praktikum dan Keterampilan Berpikir
Kritis
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dunia dan akhirat. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hakikat pendidikan sains, dilihat dari aspek dan epistimologi dapat
didefinisikan sebagai * suatu deretan konsep berupa skema konseptual yang
berhubungan satu sama lain dan diperolen melalui hasil eksperimentasi dan
observasi, serta berguna untuk diamati lebih lanjut”. Sains diidentikkan dengan
IPA (llmu Pengetahuan Alam) dan Perkembangan IPA tidak hanya
ditunjukkan oleh kumpulan fakta-fakta saja, melainkan juga oleh timbulnya
metode ilmiah dan sikap ilmiah (Chandra, 2005:116). A.N. Whithead
menyatakan bahwa sains dibentuk karena pertemuan dua orde pengalaman,

yaitu orde observasi yang didasarkan pada hasil observasi terhadap gejala/fakta
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alam dan orde konseptual yang didasarkan pada konsep manusia mengenai
alam semesta (Chandra, 2005:124).

Biologi sebagai cabang IPA merupakan wahana untuk meningkatkan
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pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai serta tanggung jawab sebagai
warga negara yang bertanggung jawab kepada lingkungan, masyarakat, bangsa
dan negara yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
tanggung jawab terhadap diri sendiri. Biologi berkaitan dengan cara mencari
tahu dan memahami tentang alam secara sistematis, sehingga biologi bukan

hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
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konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga proses penemuan.
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Pembelajaran biologi siswa dituntut tidak hanya sekedar tahu dan juga
hafal tetapi juga dituntut untuk memahami konsep biologi. Pembelajaran
biologi seharusnya siswa diajak berpetualang untuk mengadakan suatu
penelitian atau eksperimen layaknya seorang ahli dan ilmuwan. Pembelajaran
biologi dengan mengadakan eksperimen menjadi pentunjuk betapa pentingnya
peranan praktikum dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Keberadaan
praktikum banyak didukung oleh para pakar-pakar psikologi belajar, pakar IPA
dan pakar pendidikan, sekalipun masing-masing meninjau dari sisi yang
berbeda mengenai manfaat praktikum. Pembelajaran biologi erat kaitannya
dengan alam, manusia hewan tumbuhan, jamur, virus, bakteri maka untuk
memahami semua itu tentunya siswa mengalami beberapa kesulitan jika hanya
dilakukan dengan penyampaian secara tori saja ataupun secara kontekstual.

Pandangan scientist sebagai penemuan (discovery) pengetahuan dijadikan
oleh Amstrong sebagai pengalaman heuristict. Pandangan ini mendapatkan
dukungan dari Bruner dan pakar lainnya. Metode Amstrong awalnya
menekankan pentingnya kegiatan praktikum secara individual dan dalam
kegiatan itu siswa bagaikan seorang scientist yang mengadakan eksperimen
(Romlah, 2009:3).

Kegiatan praktikum seperti: siswa merumuskan masalah, merancang
eksperimen, merakit alat, melakukan pengukuran secara cermat,
mengeinterpretasi data perolehannya serta mengkomunikasikannya melalui
penyusunan laporan. Pembuatan laporan praktikum juga bagian dari kegiatan

laboratorium. Siswa dituntut untuk membuat laporan praktikum setelah
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mengadakan kegiatan praktikum, hal ini sejalan dengan pandangan scientist.
Laporan praktikum merupakan sarana bagi siswa untuk mengeksplor
keterampilan berpikir kritis dan untuk mengetahui apakah siswa tersebut benar-
benar memahami tujuan dan prosedur praktikum.

Keterampilan yang terdapat dalam keterampilan berpikir kritis diantaranya
adalah memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, mengobservasi,
menginduksi dan mendefinisikan istilah. Pencapaian keterampilan berpikir
kritis yang paling efektif adalah menerapkan vee map sebagai panduan siswa
dan format penyusunan laporan praktikum untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Penerapan Vee map sebagai laporan praktikum untuk mengatasi
permasalahan kesulitan siswa dalam memahami konsep biologi dan
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Vee map dikembangkan oleh Novak dan Gowin (1981) vyang
mengilustrasikan proses berpikir ilmiah dan penyelidikan (investigation).
Komponen vee map ini membantu siswa fokus terhadap langkah-langkah untuk
mengkonstruksi pengetahuan yang diperlukan selama kegiatan praktikum.
Musadad (2003:14 ) dalam Aisyah (2012) menyatakan vee map adalah salah
satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan belajar bermakna dari
Ausubel (1977). Aturan dalam metode pengajaran ini berdasarkan kepada
pertanyaan what (apa), why (mengapa), how (bagaimana) dalam mengkonstruk
diagram berbentuk “V”. Vee map memiliki sisi konseptual (berfikir) dan sisi
metodologi (bekerja) dimana keduanya saling berinteraksi untuk menjawab

fokus pertanyaan penelitian.
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Alat pembelajaran Vee map ini memberikan pengalaman siswa terlibat
langsung dalam kegiatan praktikum dan dapat mengkomunikasikannya dengan
membuat laporan praktikum dalam bentuk vee map, sehingga keterampilan
berpikir kritis terbentuk. Menurut Ennis (1985:54) mendefinisikan berpikir
kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar
yang difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan.

Berdasarkan studi lapangan di MA Negeri 3 Cirebon ternyata siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi biologi sehingga bagi mereka
pelajaran Biologi sangat rumit dan membosankan. Apalagi jika dihadapkan
dengan pembuatan laporan praktikum, siswa merasa tidak tertarik dalam
membuat laporan praktikum. Metode praktikum yang dilakukan selama ini
kurang kontributif terhadap kemampuan berpikir kritis. Metode praktikum
yang diadakan disekolah belum mengarahkan siswa belajar secara mandiri
dalam membangun pengetahuannya. Siswa melakukan kegiatan praktikum
untuk menerima penemuan pengetahuan dan setelah kegiatan selesai siswa
ditugaskan membuat laporan praktikum.

Penelitian ini dilakukan pada konsep transportasi sel, pemilihan materi ini
berdasarkan pertimbangan serta kecocokan antara materi dengan metode yang
digunakan yaitu vee map. Konsep transportasi sel sangat berhubungan dengan
masalah-masalah nyata yang ada disekitar kehidupan manusia yang
memerlukan pemikiran kritis. Mengingat konsep transportasi sel sangat erat

hubungannya dalam kehidupan sehari-hari peneliti merasa konsep ini sangat
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penting untuk dipelajari lebih dalam sebagai bekal agar peserta didik
mengetahui seluk beluk kehidupan.

Musadad. R (2003) melakukan penelitian mengenai pengembangan model
pembelajaran vee map untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains dalam pembelajaran kimia pada konsep pencemaran
lingkungan. Dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa vee map dapat
meningkatkan keterampulan berpikir kritis dan keterampilan proses.

Andrew C Thoron (2010) melakukan penelitian mengenai penggunaan vee
map sebagai laporan laboratorium pada pencapaian isi pengetahuan dengan
judul (The Effect of Using vee map Versus Standard Laboratory Reports On
Achieving Student Content Knowledge) dan hasilnya vee map merupakan alat
yang interaktif dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa, dan terbukti siswa dapat mencapai atau menguasai isi pengetahuan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Laporan Praktikum
Transportasi Sel dalam Bentuk Vee Map untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis siswa”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini dapat

dikelompokan kedalam tiga tahap yakni:
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1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini berkaitan tentang alat pembelajaran
biologi.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diperoleh
permasalahan yaitu mengungkap penggunaan laporan praktikum
transportasi sel dalam bentuk vee map untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis siswa.
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2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini dibatasi

pada penerapan laporan praktikum dalam bentuk vee map untuk
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pertanyaan, menganalisis argumen, mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi, menginduksi dan mempertimbangkan
hasil induksi dan mendefifinisikan istilah dan mempertimbangkan hasil

definisi.
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3. Pertanyaan Masalah

a. Bagaimana penerapan laporan praktikum dalam bentuk vee map pada
kelas X1 IPA MAN 3 Cirebon?

b. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
yang menerapkan laporan dalam bentuk vee map dan laporan
praktikum konvensional di kelas XI IPA MAN 3 Cirebon?

c. Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
antara penggunaan laporan dalam bentuk vee map dengan laporan
praktikum konvensional di kelas XI IPA MAN 3 Cirebon?

d. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan laporan praktikum

dalam bentuk vee map di MAN 3 Cirebon di MAN 3 Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji penerapan laporan praktikum dalam bentuk vee map di kelas XI
IPA MA N 3 Cirebon?

2. Mengkaji peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X1 IPA
MA N 3 Cirebon?

3. Mengkaji perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa antara
penerapan laporan dalam bentuk vee map dengan laporan praktikum
konvensional di MAN 3 Cirebon?

4. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan laporan praktikum dalam
bentuk vee map di MAN 3 Cirebon di MAN 3 Cirebon?
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Memperkuat teori yang sudah ada dalam bidang pendidikan
khususnya teori pembelajaran biologi dan tentang penerapan laporan
praktikum dalam bentuk vee map untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi bagi peneliti yang mengadakan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Bagi siswa, penggunaan vee map dalam pembelajaran biologi

diharapkan siswa dapat tertarik belajar biologi dam membantu mereka
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meningkatkan keterampilan berpikir Kritis.
c. Bagi guru, memberikan masukan kepada pengajar bidang study biologi

dalam penggunaan laporan praktikum siswa dalam bentuk vee map
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refleksi yang diharapkan lebih meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan memberikan efektifitas pembelajaran.

d. Bagi sekolah, memberikan masukan dalam rangka peningkatan mutu

pendidikan khususnya proses belajar mengajar biologi.
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E. Definisi Operasional

1. Vee map adalah alat pembelajaran yang membantu guru dalam
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan digunakan sebagai bentuk
laporan praktikum siswa (Roehrig, 2001 dalam Thoron, 2010:13). Novak
dan Gowin (1981:5) mengembangkan Vee map sebagai alat belajar yang
mampu mengilustrasikan proses berpikir ilmiah dan penyelidikan (
investigation ).

2. Keterampilan berpikir kritis adalah cara berpikir reflektif yang masuk akal
atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang harus
diyakini dan dilakukan (Ennis dalam Costa, 1985:54)

3. Transportasi sel merupakan mekanisme lalu lintas molekul dan ion secara
dua arah yang terjadi pada membran sel. Molekul yang dapat melewati
membran sel antara lain ialah molekul hidrofobik (CO2, O2) dan substansi
hidrofilik membutuhkan mekanisme khusus agar dapat masuk ke dalam

sel (Campbel, 2002:152-155)

F. Kerangka Pemikiran
IImu biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat kompleks
dan sulit dipahami bagi kebanyakan siswa menengah atas sehingga
memerlukan proses belajar mengajar yang baik, agar siswa bisa memahami
ilmu biologi. Banyaknya materi yang harus di hafal sedangkan sedikit
melakukan penekanan interpretasi bermakna. Ausubel dalam Suyono
(2011:101) pembelajaran berdasarkan hafalan tidak banyak membantu siswa di

dalam memperoleh pengetahuan, pembelajaran oleh guru harus sedemikian
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rupa sehingga membangun pemahaman dalam struktur kognitifnya,
pembelajaran haruslah bermakna bagi siswa untuk menyelesaikan problem-
problem kehidupan.

Aisyah (2012:29) mengungkapkan proses pembelajaran biologi harus
mengandung kegiatan yang interaktif antara guru, siswa dan komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. Tujuan pokok penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran disekolah haruslah “membelajarkan siswa bagaimana
belajar”.

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa siswa
bukan penerima pasif dalam proses pembelajaran. Siswa diberi persoalan-
persoalan yang membutuhkan perkembangan dalam proses kognitifnya yaitu
melalui keterampilan pencarian, pengamatan, percobaan, analisis, sintesis,
perbandingan, pemikiran dan penyimpulan oleh siswa, agar siswa menemukan
jawaban terhadap konsep atau teori. Pencapaian tujuan pembelajaran yang
mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran adalah Vee map sebagai
alternatif dalam membantu siswa terlibat aktif dan membangun struktur
kognitifnya.

Vee map adalah alat pembelajaran siswa pada kegiatan praktikum dan
untuk memfasilitasi berpikir reflektif/metakognitif dalam proses pembelajaran
(Novak & Gowin, 1984:57). Vee map menunjukan area yang saling
berhubungan yang mewakili produk pengetahuan, dibagian tengah adalah
fokus pertanyaan, fokus pertanyaan berfungsi sebagai pentunjuk dalam

kegiatan praktikum seperti menemukan konsep konsep, hasil investigasi dan
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keperluan pengumpulan data. Vee map memiliki sisi konseptual (berfikir) dan
sisi metodologi (bekerja). Kedua sisi ini aktif saling berinteraksi selama
penggunaan fokus atau pertanyaan penelitian.

Metode mengajar yang sampai sekarang digunakan di sekolah-sekolah
khususnya di MA N adalah metode ceramah dan praktikum. Proses
pembelajarannya siswa tidak diminta untuk memecahkan masalah ilmiah
dalam melaksanakan kegiatan praktikum. llmu pengetahuan dianggap mutlak
dan siswa dipandang sebagai penerima informasi yang pasif Keadaan yang
demikian dapat mereduksi konstruksi pengetahuan menjadi produksi
pengetahuan faktual dengan tanpa memperhatikan pemikiran kritis, pemecahan
masalah, atau mengklarifikasi kesalahpahaman. Ausubel (1983) dalam Suyono
(2011:101) dari teori kognitif, belajar bermakna merupakan suatu proses
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat pada
struktur kognitif.

Penggunaan vee map sebagai panduan kegiatan praktikum dan laporan
praktikum adalah tepat sehingga menjadikan siswa lebih terarah dalam
membangun suatu konsep yang telah ada sebelumnya ataupun untuk
melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (klarifikasi) sehingga
keterampilan berpikir kritis meningkat.

Berpikir kritis adalah satu dari tingkat berpikir kompleks yang harus
dilatih secara terus menerus. Menurut R.H Ennis berpikir kritis adalah berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan Pada umumnya siswa yang
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berpikir kritis akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian
dalam jawaban pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa” dalam berpikir
rasional siswa dengan menggunakan logika untuk menentukan sebab akibat,
menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan dan bahkan juga menciptakan
hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Proses berpikir Kritis
siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu untuk menguji keadaan
gagasan pemecahan masalah dan mengatasi masalah (Kartimi, 2007).

Berdasarkan uraian diatas peneliti mencoba menerapkan vee map sebagai
alat pembelajaran yang digunakan sebagai panduan dan laporan praktikum. Vee
map membantu siswa untuk mengenali hubungan konsep-konsep melalui
proses berpikir dan pemahaman tentang objek, dan peristiwa yang kompleks
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Penerapan vee map
oleh Gowin (awalnya mengembangkan heuristik Vee) untuk membimbing
siswa membangun pengetahuan baru tentang konsep heuristik. Prinsip-prinsip
dan dasar-dasar pengertian dalam berpikir kritis sangat sesuai dengan prinsip-
prinsip vee map yaitu pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana”.

Pelaksanaan  pembelajaran pada pertemuan pertama peneliti
menggunakan metode diskusi, kegiatannya mengamati gambar transportasi sel.
Penggunaan metode diskusi dengan mengamati gambar transportasi sel
bertujuan untuk untuk memberikan pemahaman awal mengenai konsep
transportasi sel. Pada pertemuan kedua diadakan kegiatan praktikum yang
bertujuan untuk mengadakan penyelidikan dengan melakukan percobaan

osmosis dan difusi pada kentang.
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Guru memberitahukan tujuan dan susunan komponen vee map sebelum
dilakukan pembelajaran dan vee map juga dapat digunakan guru sebagai alat
evaluasi, karena vee map memudahkan guru untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam pemahaman konsep yang telah diajarkan. Vee map merupakan
alat pembelajaran yang multifungsi selain sebagai alat belajar siswa juga
digunakan sebagai panduan dan laporan praktikum membangun struktur
kognitif melalui pembentukan konsep-konsep yang dipelajari. Kegiatan
praktikum guru memulainya dengan mengajukan pertanyaan yang dapat
memfokuskan siswa terhadap permasalahan/tujuan praktikum sekaligus
mengajak siswa untuk merenungkan (berpikir reflektif) pertanyaan yang
diajukan guru.

Siswa mulai melakukan kegiatan praktikum secara berkelompok dan
mencatat peristiwa atau kejadian yang ditemukan sambil melakukan diskusi,
setelah itu data yang diperoleh dikumpulkan yang kemudian di transformasikan
dalam bentuk table, grafik atau charta dan akhirnya membuat kesimpulan.
Siswa mengkomunikasikan hasil praktikumnya dengan membuat laporan
praktikum dalam bentuk vee map.

Pengaruh keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukan pada penerapan
laporan praktikum dalam bentuk vee map dan peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa terlihat dari hasil pretest dan posttes yang pembuatan
soalnya sesuai dengan menggunakan indikator keterampilan berpikir kritis

yang sudah ditentukan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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